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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permainan bola tangan dapat ditelusuri sejarahnya. Pada zaman Yunani 

Kuno permainan bola tangan sudah dimainkan walaupun dengan peraturan yang 

masih kuno. Permainan ”Urania” yang dimainkan oleh orang-orang Yunani kuno 

(yang digambarkan oleh Homer dan Odyssey) dan ”harpaston yang dimainkan 

oleh orang-orang Romawi yang bernama Claudius Galenus tahun 130 sampai 200 

Masehi. Di Jerman permainan bola tangan dikenal dengan ”Fangballspiel” atau 

permainan ”tangkap bola” yang diperkenalkan dalam sebuah lagu oleh penulis 

puisi Jerman bernama Walther von der Vgelweide. (1170-1230).  

Di Perancis seorang bernama Rabeilas (1494-1533) menggambarkan 

permainan bola tangan dengan; ”mereka bermain bola tangan dengan 

menggunakan telapak tangan mereka”. Pada tahun 1793 masyarakat Inuit yang 

hidup di dataran hijau menggambarkan dan membuat ilustrasi dengan 

menggunakan bola tangan. Pada tahun 1484 seorang administrator olahraga 

Denmark mengijinkan permainan bola tangan agar dimainkan di sekolah lanjutan 

di Ortup Denmark dan mendorong untuk segera menyertakan aturan dalam bola 

tangan. 

Bola tangan modern dimainkan pada abad 19 dimainkan di kota Danish di 

bagian Nyborg, Denmark pada tahun 1897. Yang mempelopori bola tangan 

sesungguhnya adalah tiga negara yaitu Denmark, Jerman dan Swedia namun 

pendiri bola tangan justru pakar pendidikan jasmani yang memidahkan bola  

tangan lapangan pada pergantian abad yang berdasar dua bentuk permainan 

’Raffbal”(bola tangkap) dan ”Königsbergerball”. Di Swedia Wallström juga 

memperkenalkan permainan bola tangan dinegaranya pada tahun 1910.   

Pada tahun 1912 seorang kebangsaan Jerman Hirschman mencoba 

menyebarkan bola tangan lapangan untuk pertama kali. Tahun 1919 seorang guru 

olahraga di Berlin, Karl Scelenz memperkenalkan bentuk permainan bola tangan 

dilapangan besar (outdoor) di beberapa negara Eropa. Kemudian ia 
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mengembangkan peraturan-peraturan bola tangan yang hingga saat ini dikenal 

sebagai salah satu pendiri bola tangan lapangan.  

Permainan bola tangan mulai berkembang di Eropa, kemudian menjadi 

suatu cabang olahraga yang tetap dan teratur dimainkan disekolah, klub, sekolah 

lanjutan dan perguruan tinggi. Permainan bola tangan, pertama kali diakui dan 

disejajarkan seperti cabang olahraga dalam lingkup Internasional oleh 

International Amateur Atlhetic Federation ( I.A.A.F ), suatu badan yang 

bertanggung jawab dan sebagai pelindung dari organisasi cabang olahraga yang 

baru tumbuh di Eropa pada saat itu.  

Sejak tahun 1904, permainan bola tangan mulai berkembang dengan pesat 

dibawah pengawasan I.A.A.F makin banyak bangsa-bangsa yang mulai 

mencantumkan permainan bola tangan dalam kegiatan olahraga mereka salah 

satunya Pada tahun 1928 International Amateur Handball Federation (IAHF) 

bertepatan dengan Olimpiade Amsterdam dengan Ketua Avery Brundage dari 

Amerika. Setelah tahun 1938 untuk pertama kali diselenggarakan Kejuaraan 

Dunia Bola tangan di Jerman.  

Akhirnya pada tahun 1946 atas usulan dan undangan Denmark dan Swedia 

delapan negara mendeklarasikan Federasi Bolatangan International atau 

International Handball Federation (IHF). Delapan negara tersebut adalah 

Denmark, Finlandia, Perancis, Belanda, Norwegia, Polandia, Swiss, dan Swedia. 

Sampai tahun 2003 IHF memiliki jumlah peserta sebanyak 150 peserta negara 

dengan 80.000 klub dan 19 juta atlet putra maupun putri. Pertandingan 

internasional menjadi bertambah populer. Permainan bola tangan menjadi cepat 

popular, sejajar dengan beberapa cabang olahraga yang lain di dunia dan 

mendapatkan pengakuan sebagai cabang olahraga permainan di dunia. Hal ini 

semakin ditegaskan dengan dimasukannya cabang olahraga bola tangan dalam 

acara Olympiade. 

Selain di dunia, permainan bola tangan pada masa lalu mempunyai banyak 

penggemar di Indonesia, khususnya pelajar dan mahasiswa. Hanya saja bentuk 

permainan bola tangan yang dimainkan ialah bola tangan 11 pemain (outdoor / 

field handball) dan dilakukan dalam kegiatan intrakulikuler maupun ekstra 
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kulikuler. Pada masa itu juga cukup banyak pertandingan diselenggarakan, baik 

oleh perguruan tinggi maupun oleh organisasi mahasiswa. Permainan bola tangan 

pernah menjadi salah satu cabang olahraga yang di pertandingkan dalam Pekan 

Olahraga Nasional, tetapi hanya pada PON ke II yang diselenggarakan di Jakarta 

pada tahun 1951. peserta pertandingan pada waktu PON II tersebut, hanya terdiri 

dari 4 daerah yaitu : Jakarta Raya, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

Selain dalam PON, permainan bola tangan juga pernah mengisi acara 

dalam Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), diantaranya pada 

POMNAS ke V yang diselenggarakan di Medan pada tahun 1960. Akan tetapi 

tingkat popularitas permainan bola tangan ini hanya bertahan sampai masa akhir 

orde lama yaitu sekitar (1965-1966) dan kemudian secara perlahan permainan 

bola tangan mengalami kemunduran dan akhirnya menjadi tidak popular lagi. 

Meskipun demikian sampai saat ini permainan bola tangan merupakan salah satu 

cabang olahraga yang diajarkan kepada siswa SMP maupun SMA sebagai 

pengganti permainan olahraga lain.  

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa permainan bola tangan merupakan 

permainan yang pernah popular di Indonesia namun pada saat sekarang 

peminatnya sudah berkurang dan tidak sepopuler dulu, bahkan yang lebih parah 

lagi banyak sekali yang belum mengenal permainan bola tangan. 

Berkaitan dengan mempopularkan kembali olahraga yang pernah 

berkembang maka diperlukan suatu proses sosialisasi yang baik, dengan begitu 

olahraga bola tangan dapat diterima kembali di kalangan masyarakat. Menurut 

R.S.Lazarus: the entire process of socialization, by means of which the child 

acquires the values and conduct pattern of the culture, is a process of 

accommodation, which the child learn to inhibit and modify his impuls in favor of 

environmental pressures, and develops new ones that are culturally determined.” 

Artinya proses sosialisasi adalah proses akomodasi, dengan mana individu 

menghambat atau mengubah impuls-impuls sesuai dengan tekanan lingkungan, 

dan mengembangkan pola-pola nilai dan tingkah laku yang baru sesuai dengan 

kebudayaan masyarakat. 
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Bola tangan adalah permainan yang mudah dan murah untuk dipelajari. 

Karena bola yang digunakan tidaklah mutlak harus menggunakan bola asli dan 

dapat di modifikasi. Menurut Agus Mahendra (2000 : 6) Bola tangan adalah 

permainan beregu yang menggunakan bola sebagai alatnya, yang dimainkan 

dengan menggunakkan satu/kedua tangan. Bola tersebut dapat dilempar, 

dipantulkan, atau ditembakkan. Olah karena itu, bola tangan akan mudah 

dipelajari oleh siswa. 

  Untuk itu dengan diajarkannya permainan bola tangan di sekolah-sekolah 

oleh para Ibu/Bapak guru pengajar, diharapkan siswa akan mengetahui permainan 

bola tangan sehingga akan muncul ekstrakulikuler di sekolah dan dapat 

meningkatkan popularitas permainan bola tangan serta diharapkan akan 

munculnya atlet-atlet yang berprestasi di Kota Bandung. 

 Bagaimana untuk dapat mensosialisasikan permainan bola tangan ini di 

lingkungan sekolah? Peneliti memiliki beberapa program atau rancangan yang 

nantinya akan di aplikasikan sebagai tahapan sosialisasi, diantaranya yaitu (1) 

Pendahuluan, (2) Menyurvei, (3) Sosialisasi olahraga bola tangan, dan (4) 

Evaluasi sosialisasi. Dari 4 rancangan program tersebut diharapkan dapat 

mengakibatkan dampak positif bagi perkembangan olahraga bola tangan di Kota 

Bandung. Misalnya dengan bertambahnya sekolah-sekolah yang mengadakan 

ekstrakulikuler olahraga bola tangan. Dengan diadakannya sosialisasi olahraga 

bola tangan ke sekolah-sekolah di harapkan akan mengembalikan popularitas 

olahraga bola tangan di Kota Bandung serta dapat menciptakan atlet-atlet yang 

berprestasi bukan hanya di tingkat nasional melainkan di tingkat internasional. 

 Sebagai langkah awal, peneliti melakukan tinjauan ke beberapa sekolah 

yang berada di Kota Bandung, dari hasil tinjauan ke beberapa sekolah dan peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan seputar bola tangan baik kepada siswa maupun 

kepada guru penjas seputar pengetahuan mengenai olahraga bola tangan dan 

apakah olahraga bola tangan sudah masuk dalam mata pelajaran di sekolah. 

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan di atas, dari sebagian besar sudah 

mengetahui bola tangan, akan tetapi karena kurangnya pemahaman guru tentang 

bola tangan dengan alasan  keterbatasan sarana dan prasarana mengenai olahraga 
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bola tangan sehingga hanya sedikit sekali yang memasukan olahraga bola tangan 

ini kedalam mata pelajaran penjas yang berakibat olahraga bola tangan tidak dapat 

diajarkan kepada siswa secara menyeluruh.  

Sekolah yang berada di Kota Bandung yaitu 51 Sekolah Menengah 

Pertama Negeri, 27 Sekolah Menengah Atah Negeri dan ditambah beberapa 

sekolah menengah pertama juga menengah atas swasta, di ketahui bahwa semua 

sekolah yang berada di Kota Bandung belum ada 1 sekolah pun yang mengadakan 

Ekstrakulikuler Olahraga bola tangan. Karena itulah, perlu diadakannya sosialisasi 

olahraga bola tangan. Tanpa adanya sosialisasi, permainan bola tangan tidak akan 

berkembang dan terkenal seperti dahulu di lingkungan masyarakat terutama di 

lingkungan sekolah. 

Dari uraian beberapa masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana perkembangan olahraga bola tangan yang berada di Kota Bandung 

serta sejauhmana bola tangan dikenal oleh siswa di lingkungan sekolah. Maka dari 

itu penulis tertarik untuk meneliti fenomena tersebut dengan judul “Sosialisasi 

Olahraga Bola Tangan Indoor Di Kota Bandung”. 

 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada hasil sosialisasi 

ataupun pengenalan olahraga bola tangan yang akan diberikan kepada siswa-siswi 

SMA yang berada di daerah Kota Bandung. Bagaimana olahraga permainan bola 

tangan dapat diterapkan di sekolah?   

 

1.3  Batasan Masalah 

Supaya masalah yang dibahas tidak menyimpang dari masalah yang 

sebenarnya dan supaya penelitian dapat dilakukan secara mendalam, maka dari itu 

penulis memberikan batasan-batasan masalah pada penelitian ini. Adapun ruang 

lingkup permasalahan ini adalah : 

Variabel dalam penelitian ini adalah sosialisasi. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini yang berasal dari SMA-SMA di Kota Bandung.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pegangan peneliti dalam melakukan proses 

penelitian, sehingga dapat berjalan dengan jalur dalam masalah yang sudah 

ditentukan. Adapun tujuan penelitian pada masalah ini adalah untuk mengetahui 

sejauhmana siswa mengenal olahraga bola tangan indoor baik pada program intra 

ataupun ekstrakulikuler di tingkat SMA Se-Kota Bandung yang akan berdampak 

pada perkembangan ekstrakulikuler disekolah-sekolah sehingga bola tangan akan 

menjadi populer. 

 

1.5 Manfaat/Signifikansi Penelitian  

Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan 

penelitian. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai latar belakang 

masalah, serta tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, peneliti berharap 

semoga hasil penelitian dapat berguna sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat/Signifikansi dari segi teoritis : 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan atau informasi mengenai 

teori sosialisasi olahraga dalam bidang ilmu keolahragaan.  

2. Dapat digunakan sebagai suatu sumbangan pemikiran ataupun 

informasi bagi perkembangan olahraga bola tangan, khususnya di 

lingkungan sekolah menengah atas. 

3. Memberi referensi bagi peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian mengenai olahraga bola tangan. 

 

1.5.2 Manfaat/Signifikansi dari segi praktis : 

1. Memberikan informasi mengenai olahraga bola tangan pada siswa 

sekolah menengah atas di Kota Bandung.  

2. Memberikan informasi kepada para pengajar olahraga di SMA 

mengenai pentingnya sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman. 
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1.6 Batasan Istilah 

Penafsiran seseorang terhadap suatu istilah sering kali berbeda-beda 

sehingga dapat menimbulkan kekeliruan dan mengaburkan pengertian. Untuk 

menghindari penafsiran dalam penulisan judul dan isinya penulis menggunakan 

beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu : 

Sosialisasi menurut Ritcher. JR (1987:139) sosialisasi adalah proses 

seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sekaligus sebagai 

pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu di masyarakat.  

 

Bola tangan menurut Agus Mahendra (2000:6) adalah permainan beregu 

yang menggunakan bola sebagai alatnya, yang dimainkan dengan menggunakkan 

satu/kedua tangan. Bola tersebut dapat dilempar, dipantulkan, atau ditembakkan. 

 

 


